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RINGKASAN 
 

 Kursi roda yang sering digunakan di rumah sakit dan dikalangan 
masyarakat umum, adalah jenis kursi roda manual yang biasa dijumpai. Kursi 
roda jenis ini digunakan untuk memindahkan penyandang dari tempat tidur ke 
kursi roda tentunya membutuhkan tenaga yang besar dan waktu yang cukup lama. 

 Tujuan pembuatan kursi roda ini ialah mempercepat waktu pemindahan 
penyandang disabilitas dari tempat tidur ke kursi roda. Untuk mencapai tujuan 
tersebut dibuatlah rancang bangun yang diawali dengan perancangan, pembuatan, 
perakitan, dan pengujian 

 Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada kursi roda penyandang 
disabilitas ini hasil yang didapatkan telah sesuai dengan apa yang diinginkan, 
yaitu mempercepat waktu proses pemindahan penyandang dalam waktu 64 detik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia penyandang diartikan dengan orang 

yang menyandang (menderita) sesuatu, sedangkan disabilitas yang berarti cacat 

atau ketidakmampuan. Istilah disabilitas berasal dari bahasa Inggris dengan asal 

kata different ability, yang bermakna manusia memiliki kemampuan yang 

berbeda. Istilah tersebut digunakan sebagai pengganti istilah penyandang cacat 

yang mempunyai nilai rasa negatif dan terkesan diskriminatif. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu alat transportasi yang memudahkan dalam melakukan aktifitas 

yang berupa kursi roda yang dapat membantu penyandang disabilitas untuk 

bergerak dan berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain.  

 Berdasarkan data dari Kementrian Sosial Republik Indonesia saat ini jumlah 

penyandang disablitias (lumpuh kaki) mencapai 21 juta jiwa. Dalam hal ini,  80 

persen penyandang disabilitas dengan berbagai kondisi fisik yang berbeda-beda di 

Indonesia belum memiliki alat bantu. Berdasarkan data tersebut, dibuatlah kursi 

roda. Alasan pembuatan alat ini ialah membantu penyandang disabilitias.  

 Kursi roda terbagi menjadi dua jenis berdasarkan sumber geraknya yaitu 

manual dan elektrik. Kursi roda manual digerakkan dengan tangan, bergantung 

pada kondisi penyandang. Jika penyandang mengalami kelumpuhan anggota 

gerak bawah, kursi roda bisa digunakan secara mandiri. Apabila penyandang 

disabilitas (lumpuh kaki) mengalami kelumpuhan anggota gerak atas dan bawah, 
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dibutuhkan orang lain untuk menggerakkan kursi roda tersebut. Sementara itu, 

kursi roda elektrik digerakkan oleh motor listrik DC yang di suplai oleh baterai 

dan dikontrol dengan menggunakan perangkat elektronik, sehingga dalam 

penggunaannya tidak membutuhkan tenaga lebih untuk menggerakkan kursi roda 

tersebut. 

 Selain kemudahan dalam menggunakan kursi roda elektrik, terdapat 

beberapa kekurangan dalam menggunakan kursi roda tersebut seperti harus 

mengisi daya baterai sebelum digunakan sampai ke perawatan ekstra yang harus 

dilakukan, disamping itu kursi roda elektrik mengandung resiko di kelistrikan jika 

di gunakan saat buang air besar (BAB) dan mandi. 

 Kursi roda pada umumnya baik itu manual maupun elektrik memiliki 

dudukan dan rangka yang terpasang secara permanen sehingga untuk 

memindahkan penyandang ke kursi roda, dibutuhkan tenaga untuk mengangkat 

penyandang tersebut, terlebih jika penyandang mengalami kelumpuhan anggota 

gerak atas dan bawah maka akan lebih sulit bagi orang lain untuk 

memindahkannya dan mengeluarkan tenaga ekstra.  

 Kursi roda yang ada di pasaran saat ini berfungsi memindahkan penyandang 

disabilitas dari tempat tidur ke kursi roda, untuk hal ini dibutuhkan waktu 5 menit 

yang di rasa lama dengan bantuan 2 orang dewasa. Fungsi kursi roda juga hanya 

sebatas untuk mobilitas penyandang disabilitas dan tidak efektif untuk digunakan 

saat mandi atau BAB karena penyandang disabilitas harus dipindahkan dari kursi 

roda ke closed duduk, tentu hal ini sangat merepotkan jika tanpa menggunakan 

alat bantu kursi roda. 
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 Untuk mengatasi hal tersebut, akan dirancang kursi roda manual untuk 

penyandang yang dapat digunakan untuk mandi dan BAB, juga kursi ini dapat 

mempermudah dan mempercepat  waktu kurang dari 2 menit dalam  

memindahkan penyandang disabilitas hanya dengan bantuan 1 tenaga manusia, 

kursi roda ini mempunyai rangka dudukan (kursi) yang dapat terbuka di kedua 

sisinya, juga mempunyai lubang pada bagian  tengah. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah  yaitu bagaimana mempercepat  pemidahan  penyandang disabilitas dari 

tempat tidur ke kursi roda  

1.3  Ruang Lingkup Kegiatan 

 Terkait dengan luasnya pembahasan pembuatan kursi roda, maka membatasi 

cakupan ruang lingkup kegiatan ini, yaitu: 

1. Ada berbagai jenis kursi roda yang tersedia di pasaran. Berdasarkan 

sumber gerak, kursi roda terbagi menjadi dua yaitu kursi roda manual 

dengan penggerak tenaga manusia dan kursi roda elektrik dengan 

sumber tenaga penggeraknya berupa tenaga yang bersumber dari 

baterai. Namun, jursi roda yang akan dibuat yaitu kursi roda manual. 

2. Bahan utama dalam pembuatan kursi roda yang akan digunakan adalah 

besi. Secara umum, besi terbagi dalam beberapa jenis, yaitu: besi 

polos, galvanis, hollow, strip, siku, besi pipa, besi ulir, besi tempa, dan 

stainless steel. Dari beberapa jenis tersebut, besi yang akan digunakan 
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adalah besi pipa karena harga yang terjangkau, memiliki daya tahan 

yang tinggi dan memiliki banyak variasi. Berdasarkan bentuknya, besi 

pipa yang paling sering kita jumpai pada kursi roda pada umumnya, 

tidak menutup kemungkinan jenis besi yang lain. 

3. Berdasarkan penggunaannya, kursi roda yang digunakan oleh 

penyandang disabilitas untuk berpindah tempat dari satu tempat ke 

tempat lainnya. Misalnya, dari tempat tidur ke kamar mandi, dari 

tempat tidur ke mobil atau sebaliknya, dari kamar ke halaman rumah 

dan lainnya. Berdasarkan penggunaannya, kursi roda yang akan dibuat 

dapat digunakan untuk memudahkan penyandang disabilitas mandi 

dan BAB. 

1.4  Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

1.4.1 Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, tujuan kegiatan ini ialah untuk 

mempercepat pemindahan penyandang disabilitas dari tempat tidur ke kursi 

roda. 

1.4.2 Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat dari penulisan ini yaitu sebagai berikut. 

1. Memudahkan penggunaan kursi roda untuk keperluan mandi dan BAB 

2. Dapat dijadikan sebagai wirausaha baru dalam membuat kursi roda 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Definisi Kursi Roda  

 Definisi dari kursi roda yang ditemukan dari berbagai sumber memiliki 

beberapa persamaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (2022) “Kursi 

roda adalah kursi dengan dua roda kecil di depan dan dua roda besar di samping, 

digunakan untuk orang yang tidak dapat berjalan”. Menurut Pratiwi dkk. (2018: 

208), “Kursi roda merupakan salah satu alat bantu bagi penyandang cacat kaki 

untuk dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain, baik ditempat datar 

maupun dari tempat rendah ke tempat yang lebih tinggi”.  

  Dari pendapat yang telah dikemukakan, definisi mengenai kursi roda 

memiliki persamaan yaitu digunakan oleh orang yang tidak dapat berjalan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kursi roda adalah kursi yang memiliki 

beberapa roda, yang digunakan oleh penyandang disabilitas kelumpuhan kaki 

sebagai alat bantu untuk bergerak berpindah tempat dan melakukan aktivitas 

sehari-hari.  

2.2  Komponen-Komponen Kursi Roda  

 Ditinjau dari berbagai kursi roda yang ada, komponen-komponennya telah 

banyak dikemukakan oleh penulis. Komponen kursi terdiri “1) Backrest 

(sandaran), 2) push handle (pendorong), 3) armrest (sandaran tangan), 4) seat 

(kursi), 5) rear wheel (roda belakang), 6) handrim, 7) rear axle (penyangga roda), 

8) crossbar (bagian bawah kursi yang berbentuk X), 9) front rigging (rangka 
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depan), 10) front caster (sudut vertikal roda), 11) foot plate (sandaran kaki), 12) 

wheel lock (pengunci roda)” (Pratiwi dkk., 2018). Pendapat yang hampir sama  

dikemukakan oleh Pratiwi, komponen kursi roda menurut Nugroho (2019: 7) “ 1) 

Push handle, 2) armrest,  3) backseat, 4) frame, 5) seat, 6) wheel, 7) brake, 8) fork, 

9) heel loop, 10) footplate, 11) caster wheel, 12) footrest.”  

  Pendapat lain mengenai komponen kursi roda yaitu menurut Syam (2011 : 

151) “1) Asesori tempat duduk, 2) rangka depan, 3) aki (accu) 12 A, 4) roda 

alternatif, 5) roda bebas/ pengarah, 6) roda ban sepeda, 7) komponen roda gigi 

poros utama, 8) komponen gear rantai dan roda gigi, 9) komponen roda gigi 

batang ulir, 10) motor DC.” 

  Dari beberapa komponen kursi roda yang telah dikemukakan, terdapat dua 

belas komponen kursi roda yang dikemukakan oleh Pratiwi dan Nugroho. 

Sementara menurut Syam, komponen kursi roda berjumlah sepuluh. Perbedaan 

jumlah komponen ini terletak pada aki, gear rantai, roda gigi, dan motor DC. Pada 

sisi lain, kursi roda yang dikemukakan oleh Pratiwi dkk. dan Nugroho merupakan 

kursi roda manual, sedangkan yang dikemukakan oleh Syam merupakan kursi 

roda elektrik yang menggunakan motor sebagai sumber penggerak dan aki sebagai 

sumber energi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen utama kursi 

roda yaitu rangka utama, rangka kursi, sandaran (backrest), pendorong (push 

handle), dongkrak, sandaran tangan (armrest), dan tumpuan kaki (footrest). 

Sedangkan komponen-komponen lainnya hanyalah komponen pendukung yang 

disesuaikan dengan penggunaannya.   
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2.3  Prinsip Kerja Kursi Roda  

 Berdasarkan hasil penelusuran terkait prinsip kerja kursi roda, didapatkan 

beberapa pendapat. Prinsip kerja kursi roda merupakan salah satu dari penerapan 

prinsip pesawat sederhana dengan jenis roda berporos. Roda berporos adalah 

sebuah poros yang menghubungkan dua buah roda yang dapat berputar secara 

bersamaan. “Ketika roda digerakkan, maka poros juga akan ikut bergerak” 

(Zenius, 2021). Pendapat lain, dikemukakan oleh  Nugroho (2019: 8) “Alat ini 

biasanya digunakan dengan cara didorong oleh pendamping atau juga bisa 

digerakkan sendiri oleh pengguna dengan menggunakan pendorong tangan”.  

  Prinsip kerja yang dikemukakan oleh Zenius merupakan contoh dari prinsip 

pesawat sederhana roda berpros, sementara prinsip kerja yang dikemukakan oleh  

Nugroho hampir sama yaitu kursi roda yang digerakkan dengan cara didorong 

yang bisa digerakkan sendiri ataupun dengan bantuan orang lain.  

  Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa prinsip kerja kursi roda yaitu sebuah alat yang 

memiliki roda yang dapat digerakkan dengan cara didorong menggunakan 

bantuan orang lain yang digunakan untuk memindahkan penyandang disabilitas 

dari suatu tempat ke tempat lain, dalam hal ini memindahkan penyandang 

disabilitas dari tempat tidur ke kamar mandi atau sebaliknya.  

2.4 Dasar-Dasar Rancang Bangun Kursi Roda 

Secara umum terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

merencanakan pembuatan kursi roda seperti pemilihan bahan, prosedur dan biaya. 
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Namun, terdapat beberapa aspek yang harus diperhitungkan dalam pembuatan 

kursi roda yaitu sebagai berikut:  

2.4.1 Perencanaan Las 

Pengelasan adalah menyambung antara dua logam, baik dengan 

menggunakan bahan tambahan, dimana bagian yang akan dilas dipanaskan 

terlebih dahulu. 

Secara umum jenis-jenis pengelasan dapat dibagi menjadi beberapa 

macam yaitu las listrik (electric welding), las titik (spot welding), dan las gas 

(oxiacetylene)  

Perancangan kali ini, jenis pengelasan yang digunakan adalah las 

listrik. Untuk hal ini, pada las listrik bahan yang akan dilas dipanaskan 

dengan menggunakan loncatan api listrik melalui elektroda ketempat yang 

akan dilas. Karena tingginya temperatur dari api listrik ini, baik bahan yang 

dilas maupun elektroda, akan meleleh dan menyatu sebagai bahan tambah 

antara kedua logam yang dilas.  

Sambungan las termasuk sambungan tetap dan rapat, seperti juga pada 

sambungan rekat dan solder. Kekuatan sambungan las sangat bergantung 

pada pengerjaan, bahan elektroda las dan bentuk sambungan las yang 

dikerjakan. Semua jenis baja dapat dilas tetapi hasil terbaik tetap pada baja rol 

panas.  
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a. Lap joint (fillet joint)  

Fillet joint merupakan salah satu jenis sambungan yang didapatkan 

dengan pelapisan plat sehingga permukaan las mendekati bentuk segitiga 

kemudian mengelas sisi dari plat (Nur dan Muhammad Arsyad Suyuti, 

2018). 

 

 

 

         (a) Single transverse filled weld  (b) Double transverse fillet weld 

Gambar 2.1 Sambungan las jenis lap joint 

 

 

 

Gambar 2.2 Skema dan dimensi bagian sambungan las 

Jika  t = Tebal leher (BD)  

s = Ukuran las = Tebal plat (mm) 

 l = Panjang las (mm) 

Dari gambar 2.3 ditemukakan ketebalan leher 

 t = s.sin45o  = 0,707 .s (mm)………………….(1) 

Luas minimum las atau luas luas leher yaitu:  

A =  t.l      = 0,707 . s . l (mm )…………….….……(2) 

Kekuatan tarik untuk single fillet weld adalah:  

P = A . σt  = 0,707 . s . l . σt  (N/mm ) ….……..…..(3) 
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l 

Kekuatan tarik untuk double fillet weld adalah:  

P = 2 . 0,707 . s . l . σt = 1,414 . s . l . σt ((N/𝑚𝑚 )....(4) 

Elektroda yang digunakan untuk mengelas komponen-komponen kursi 

roda adalah E 6013  

E = Elektroda las listrik 

60 = Kekuatan listrik maksimum Psi x 103  

1 = Posisi pengelasan (semua posisi dapat digunakan)  

3 = Sumber arus yang digunakan AC/DC 

2.4.2 Perancanaan Kekuatan Rangka 

Untuk kekuatan rangka, kami akan mencari beban maksimal yang dapat 

di tahan kursi roda dengan prinsip cantilever menggunakan rumus tegangan 

bengkok  

F 

Gambar 2.3 Tegangan bengkok 

             Tegangan bengkok ijin (bijin) = b = t = 


………....……………(5) 

Tegangan /Bengkok (b) =  
  ( )

   ( )
…………....(6) 

Momen Bengkok (Mb) = F . l……………...………….…………….(7) 

Wb   =  
 (   )

 
 …….................................................................... (8)  

Keterangan:  do = diameter luar pipa (mm)   

di = diameter dalam pipa (mm) 

 l  = panjang penampang (mm) 
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  BAB III 

METODE KEGIATAN 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
 

3.1.1 Tempat Pelaksanaan 

Adapun tempat pelaksanakan rancang bangun kursi roda ini, 

bertempat di Bengkel Mekanik dan Las Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

3.1.2 Waktu Pelaksanaan 

Adapun waktu pelaksanaan rancang bangun kursi roda ini yaitu pada 

bulan Januari 2023 sampai bulan Juli 2023.Alat dan Bahan yang Digunakan 

Kegiatan pembuatan kursi roda penyandang disabilitas ini dilakukan 

dengan mempersiapkan pengadaan alat dan bahan untuk membantu dan 

menciptakan alat yang direncanakan.  

Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan kursi roda 

penyandang disabilitas adalah sebagai berikut:  

3.2 Alat dan Bahan Yang digunakan 

3.2.1 Alat yang digunakan  

1. Mesin las listrik  

2. Elektroda  

3. Mesin bor tangan  

4. Mata bor besi ukuran  

5. Mesin gerinda tangan 
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6. Mata gerinda potong dan penghalus  

7. Alat ukur  

8. Kunci pas  

9. Penitik 

10. Penggores  

11. Penyiku  

12. Tang  

13. Ragum  

14. Kikir 

15. Amplas  

16. Spidol  

17. Alat pelindung diri 

3.2.2 Bahan  

1. Besi pipa 1 inch  

2. Besi pipa ¾ inch 

3. Besi Plat 2mm  

4. Dongkrak  

5. Baut 

6. Roda  

7. Cat 

 

3.3 Prosedur/Langkah Kerja 

Untuk mencapai hasil yang diharapkan, maka pembuatan kursi roda ini 

dilakukan dengan prosedur kegiatan yang terdiri atas beberapa tahapan, yaitu 

sebagai berikut:  
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3.3.1 Tahap Perancangan  

Membuat gambar rancangan (gambar desain) dari komponen-

komponen yang akan dibuat, pembuatan gambar desain dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi Autodesk Fusion 360. 

3.3.2 Tahap Pembuatan  

Setelah dilakukan tahap perancangan, maka tahap berikutnya adalah 

tahap pembuatan. Tahap pembuatan kursi roda penyandang disabilitas ini 

dikerjakan dengan sistem pengelompokan komponen-komponen. Komponen 

dari setiap unit dikerjakan secara bertahap sesuai dengan prosedur dan fungsi 

dari unit tersebut. Hal ini dimaksudkan agar pada tahap pengerjaan dan 

perakitan akan mudah dan lancar.  

Adapun penjelasan dari tahap pembuatan komponen-komponen 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3.2. Tahap Pembuatan 

No Komponen Alat  Bahan Proses Pembutan 

1 Rangka 

bawah 

 

 

 Mesin 

gerinda 

potong 

 Mesin 

gerinda 

tangan  

 Mesin las 

listrik  

 

 Besi 

pipa 

1inch 

 Besi 

pipa ¾ 

inch 

 Besi 

 

 Mengukur besi pipa 

sesuai ukuran yang 

akan digunakan 

dengan 

menggunakan meter 

 Memotong besi yang 

telah diukur dengan 
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 Meteran 

 Pengggore

s 

 Pensil 

 Pensil 

 Penyiku  

 APD 

holo  menggunakan mesin 

gerinda tangan 

 Menyambungkan 

besi-besi yang telah 

dipotong sesuai 

ukuran yang 

diingankan dengan  

menggunakan mesin 

las listrik sesuai 

desain/gambar  

2 Rangka Kursi  

 

 Mesin 

gerinda 

potong 

 Mesin 

gerinda 

tangan 

 Mesin las 

listrik 

 Mesin bor 

 Meteran 

 Penggores 

 Pensil 

 APD 

 

 Besi 

Pipa 

1inch 

 Besi 

plat 

tebal 2 

mm 

 

 

 Mengukur besi plat 

dan besi pipa sesuai 

ukuran yang ingin 

digunakan dengan 

menggunakan 

meteran 

 Memotong besi yang 

telah diukur dengan 

menggunakan 

gerinda potong 

/gerinda tangan. 

 Sambung hasil 

potongan pipa dan 

plat menggunakan 

mesin las listrik 

sesuai gambar kerja 

yang telah dibuat 

 

3. Rangka  Mesin 
 

 Pipa 1 

 

 Mengukur besi pipa 



 

19 
 

 

        3.3.3Tahap Perakitan  

Perakitan merupakan proses dalam satu bentuk yang saling 

mendukung, sehingga terbentuk mekanisme kerja yang di inginkan. Adapun 

langkah-langkah proses perakitan kursi roda sebagai berikut.  

1. Memasang roda pada rangka bawah dengan cara di las 

2. Meyatukan rangka bawah denga rangka pegangan 

3. Meyatukan rangka pegangan dengan rangka kursi 

4. Memasang hidrolik pada rangka bawah yang terhubung 

dengan rangka pegangan 

pegangan  

 
 

gerinda 

tangan  

 Mesin las 

listrik 

 Meteran  

 Penggores 

 Pensil 

 APD 

inch sesuai ukuran yang 

ingin digunakan 

dengan menggunkan 

meteran 

 Memotong besi yang 

telah diukur dengan 

menggunakan 

gerinda potong 

/gerinda tangan. 

 Menyambung hasil 

potongan pipa dan 

plat dengan 

menggunakan mesin 

las listrik sesuai 

gambar kerja yang 

telah dibuat 
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3.4 Langkah Pengujian  

Dalam tahap pengujian ini dipastikan komponen-komponen kursi roda sudah 

terpasang dengan benar agar dalam pengujian tidak ada komponen yang tidak 

berfungsi dengan baik. Adapun tahapan pengujian yang akan dilakukan sebagai 

berikut. 

1. Mendorong kursi roda ke tempat tidur pasien 

2. Menaikkan hidrolik menyesuaikan tinggi tempat tidur 

3. Membuka kursi roda menyesuaikan besar pasien 

4. Menaikkan pasien kekursi roda dan menutup kursi roda, pada saat 

bersamaan dilakukan pencatatn waktu dengan menggunakan 

stopwacth 

5. Langkah keempat dilakukan sebanyak Sembilan kali 

6. Pengujian selelsai 

3.5 Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh melalui pengujian tersebut akan diuji secara deskriptif, 

yaitu memberikan gambaran tentang ketahanan dan kekuatan kursi roda dalam 

mengangkat beban. 

 

 

 



 

21 
 

3.6 Diagram Alir  

Adapun bagan alir dalam proses pembuatan kursi roda dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Perancangan 
Rumus-Rumus 

Uji Fungsi 
Alat 

Pembuatan/Perakitan Alat 

Pengambilan Data 

Penyusunan Laporan 

Selesai 

Tidak 

Ya 

Mulai 

Pengadaan Alat dan Bahan 



 

22 
 

BAB IV 

HASIL DAN DESKRIPSI 

4.1 Hasil Penelitian 

 4.1.1 Hasil Desain Kursi Roda Penyandang Disabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   Kursi roda ini merupakan kursi roda manual yang membutuhkan 

bantuan orang lain untuk menggerakkannya. Kelebihan kursi roda ini 

dibandingkan kursi roda pada umunya adalah mempercepat pemindahan 

penyandang disabilitas dari tempat tidur ke kursi roda dan dapat 

mempermudah penyandang disabilitas untuk mandi dan BAB.    

 

 

Gambar 4.1 Desain kursi roda 
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l 

4.1.2   Hasil Perhitungan  

   1. Perhitungan Kekuatan Las 

       Untuk menghitung kekuatan las pada sambungan konstruksi, 

menggunakan persamaan 3 

   P = 0,707 . s . l . σt  (N/mm )   

   Dimana  

   Teagangan tarik baja sch 40(σt) = 47 kg/mm² 

   Tebal las (s)     = 3 mm 

   Panjanga lasan (l)   = 30 mm  

   Penyelesaian: 

P = 0,707 . s . l . σt   

P= 0,707. 3 . 30 . 47 

P= 2.990,61 N/𝑚𝑚  

 Jadi beban maksimum yang dapat di tahan pada dudukan pasien 

adalah 2.990,61 N/𝑚𝑚  

  2. Hasil Perhitungan kekuatan rangka 

    Untuk menghitung kekuatan rangka pada konstruksi 

menggunakan persamaan 5 

       

                 F 
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Dimana 

b sch 40  = 470 Mpa 

Untuk mendapat nilai tegangan bengkok ijin menggunakan 

persamaan 6 

bijin = t = 
  ℎ

 

bijin =  

bijin = 52,2 

Dimana 

  l = 500 mm 

Untuk mendapatakan nilai momen bengkok menggunakan 

persamaan 6 

Wb   =  
 (   )

 
 

Dimana : 

do = 25 mm 

di = 19 mm 

b = 67,14 

Penyelesaian 

Wb =
, (  )

 .  
 

Wb = 
,  (

 

Wb = 
,

 = 1021, 69 𝑚𝑚   

bijin  =  

Mb = F . l 
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F= 
,

 

F = 106,7 kg 

F max = 213,4 kg 

Maka beban yang dapat ditahan Kursi Roda adalaj 213,4 

4.1.3 Hasil Pengujian  

   Dalam laporan tugas akhir ini dilakukan pengujian kursi roda 

untuk memperoleh beberapa hasil waktu yang di butuhkan dalam 

memindahkan penyandang dari tempat tidur ke kursi roda dengan 

menggunakan kursi roda yang sudah di rancang 

  Berikut adalah tabel hasil hasil pengujian menggunakan kursi roda 

yang telah di rancang 

 Tabel 4.1 hasil data pengujian menggunakan kursi roda yang sudah 

dirancang 

 

 

 

 

No. Pengujian Massa 

(kg) 

Waktu (s) Rata – 

rata (s) 

1  

I 

 

 

54 

59  

62 2 62 

3 65 

4  

II 

 

65 

65  

64 5 64 

6 66 

7  

III 

 

84 

64  

66 8 68 

9 66 

 Rata-rata 64 
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4.2 Deskripsi Hasil Pengujian  

  Dalam pengujian kursi roda ini, dilakukan kepada tiga orang mahasiswa 

yang memiliki berat badan ynag berbeda. Yang menjadi indikator dalam 

perancangan ini adalah berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam memindahkan 

penyandang dari tempat tidur ke kursi roda  

   Pada data hasil pengujian yang dilakukan sebanyak enam kali pengujian 

dengan tiap beban dilakukan dua kali percobaan. Berikut hasil yang diperoleh  

1. Pada Pengujian pertama dilakukan pada seorang mahasiwa dengan berat 

badan 54 kg dilakukan sebanyak tiga kali. Dalam pengujian ini, proses 

pemindahan dari tempat tidur ke kursi roda dapat diselesaikan dengan 

rata rata waktu 62 detik 

2. Pada pengujian jian kedua dilakukan pada seorang mahasiswa dengan 

berat badan 64 kg dilakukan sebanyak tiga kali. Dalam pengujian ini, 

proses pemindahan dari tempat tidur ke kursi roda dapat diselesaikan 

dengan rata rata waktu 64 detik  

3. Pada pengujian ketiga dilakukan pada seorang mahasiwa dengan berat 

badan 84 kg dilakukan sebanyak tiga kali. Dalam pengujian ini, proses 

pemindahan dari tempat tidur ke kursi roda dapat diselesaikan dengan 

rata rata waktu 66 detik.  

  Setelah melakukan pengambilan data, hasil pengujian telah sesuai dengan 

apa yang dinginkan yaitu dapat mempercepat proses pemindahan penyandang dari 

tempat tidur ke kursi roda. Waktu yang diperoleh selama pengujian lebih cepat 
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atau kurang dari 5 menit dan mempermudah penyandang untuk BAB karena 

penyandang tidak lagi di pindahkan dari kursi roda ke closed duduk . Adapun 

yang menjadi penyebab terjadinya perbedaan waktu tiap percobaan dipengaruhi 

pembebanan dan kecepatan saat memompa hidrolik untuk menyesuaikan tinggi 

tempat tidur dengan kursi roda. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

   Hasil rancang bangun Kursi roda penyandang disabilitas dapat 

mempercepat proses pemindahan penyandang disabilitas dari tempat tidur ke kursi 

roda  

  Adapun hasil pengujian yang telah dilakukan rata-rata waktu yang di 

butuhkan untuk memimndahkan penyandang disabilitas dari tempat tidur ke kursi 

roda yaitu 64 detik. 

5.2 Saran  

1. Penggunaan material yang digunakan dalam pembuatan kursi roda, 

sebaiknya menggunakan besi alumuniun dikarenakan kursi roda yang 

dirancang digunakan untuk ke kamar mandi sehingga terhindar karat 

2. Sebaiknya dilakukan pemilihan dongkrak atau hidrolik yang lebih baik, 

karena ketinggian dudukan kursi roda kurang tinggi dan kecepatan saat 

memompa kurang 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tabel sifat minimum las logam 

 
 

Nomor elektroda 
 

 

Kekuatan tarik 
 

 

Kekuatan mulur 
 

 

Regangan 
 

 

E 60 XX 

E 70 XX 

E 80 XX 

E 90 XX 

E 100 XX 

 

 

60 

 

70 

 

80 

 

90 

 

50 

 

57 

 

67 

 

77 

 

17-25 

 

22 

 

19 

 

14-17 
 

Catatan : 1 Kpsi = 6,894757 N/mm2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 
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Lampiran 2 

 

Tabel ukuran baut-mur standar 
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Lampiran 3 
  

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

Pembuatan  rangka dudukan 
kursi roda 

Pengujian dari tempat tidur 
ke kursi roda (1) 

Pengujian dari tempat tidur 
ke kursi roda (2) 

Pengujian di wc  
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Gambar hasil pembuatan kursi roda 
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